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Abstrak 

Berdasarkan temuan peneliti dilapangan, para siswa mengalami perubahan pola belajar dan 

kemandirian belajar selama masa pandemic sehingga, menimbulkan dampak bagi siswa tersebut. 

Dampak yang terjadi ada yang posistif dan negative, khususnya pada siswa SMK Muhamadiyah 

Sungai-Liat yang melaksanakan pembelajaran online pada masa pandemic Covid-19. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yakni: metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam proses pengumpulan data peneliti melakukan reduksi 

data, display data, dan penarikan kesimpulan. Adapun subjek dalam penelitian adalah satu guru 

Bimbingan dan Konseling SMK Muhamadiyah Sungai-Liat dan sumber informasi untuk memperkuat 

hasil penelitian adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, guru mata pelajaran, 

wali kelas, siswa, dan guru BK. Hasil penelitian menunjukan bahwa kemandirian belajar siswa selama 

pandemi sangat kurang seperti, kurangnya tanggung jawab siswa pada tugas sekolah, keterbatasan 

jaringan internet dijadikan alasan dengan sengaja untuk tidak mengikuti proses pembelajaran dan 

masih banyak siswa yang tidak mengisis daftar hadir secara online. Berdasarkan hasil wawancara yang 

diperoleh pada saat pembelajaran tatap muka dibuka, guru Bimbingan dan Konseling dalam 

menjalankan perannya memiliki beberapa upaya untuk mengembangkan kemandirian belajar peserta 

didik seperti, melakukan pencegahan, adanya kolaborasi antara guru BK dengan pihak sekolah, 

memberikan beberapa layanan konseling kepada peserta didik seperti layanan bimbingan klasikal guna 

untuk menumbuhkan motivasi dan mengembangkan kemandirian belajar peserta didik. Materi yang 

disampaikan guru BK yaitu semangat meraih cita – cita, dalam menyampaikan materinya guru BK 

memberi renungan – renungan berupa pengarahan agar peserta didik dapat berpikir positif dan 

membuang yang negative. Dan Memberikan layanan konseling individual terhadap salah satu peserta 

didik yang memiliki masalah kepercayaan diri guna untuk mengembangkan kemandirian belajarnya, 

seperti memilih diam karena malu saat ingin berpendapat atau ingin bertanya padahal siswa tersebut 

mengerti dengan apa yang di jelaskan oleh guru mata pelajaran. Sangat disayangkan ketika memiliki 

bakat yang bagus namun tidak disalurkan dengan baik. dan diharapkan dari upaya guru BK dalam 

mengembangkan kemandirian belajar siswa dapat  meningkatkan kemandiriannya mulai dari hal – hal 

yang kecil, membiasakan menamkan nilai – nilai moral dalam kehidupan sehari – hari, meningkatkan 

semangat belajar agar bisa mencapai sebuah kesuksesan dan tidak ada penyesalan dikemudian hari’ 

Kata Kunci: Guru BK, Kemandirian Belajar, Pandemi Covid-19 
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Abstract: 

Based on the findings of researchers in the field, students experience changes in learning 

patterns and learning independence during the pandemic so that it has an impact on these students. 

The impact that occurred was positive and negative, especially for Muhammadiyah Sungai-Liat 

Vocational School students who carried out online learning during the Covid-19 pandemic. This 

research is a type of qualitative research. The data collection techniques used are: observation, 

interview, and documentation methods. In the process of collecting data, the researchers carried out 

data reduction, data display, and drawing conclusions. The subject in the study was a Guidance and 

Counseling teacher at Sungai-Liat SMK Muhamadiyah and sources of information to strengthen the 

results of the study were the principal, vice principal for student affairs, subject teachers, homeroom 

teachers, students, and BK teachers. The results showed that students' learning independence during 

the pandemic was very lacking such as the lack of student responsibility in school assignments, the 

limitations of the internet network were used as a deliberate reason for not participating in the 

learning process and there were still many students who did not fill out the online attendance list. 

Based on the results of interviews obtained when face-to-face learning was opened, Guidance and 

Counseling teachers in carrying out their roles had several efforts to develop students' learning 

independence such as, taking precautions, collaboration between BK teachers and the school, 

providing several counseling services to students such as classical guidance services in order to foster 

motivation and develop independent learning of students. The material presented by the BK teacher is 

the spirit of achieving goals, in conveying the material the BK teacher gives reflections in the form of 

directing so that students can think positively and discard the negative. And Provide individual 

counseling services to one of the students who has self-confidence problems in order to develop their 

learning independence, such as choosing silence because they are embarrassed when they want to 

have an opinion or want to ask questions even though the student understands what the subject teacher 

explains. It's a shame when you have good talent but it's not channeled well. and it is hoped that the 

BK teacher's efforts in developing student learning independence can increase their independence 

starting from small things, getting used to instilling moral values in everyday life, increasing the spirit 

of learning so that they can achieve success and have no regrets in the future. 

  Keywords: Counseling Teacher, Independent Learning, Cobid-19 Pandemic 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Covid adalah sebuah virus yang bisa menginfeksi sistem pernapasan. Covid 

ditemukan pada 31 Desember 2019 muncul sebuah kasus dengan pneumonia yang 

tidak diketahui di Wuhan, China. Coronavirus adalah keluarga besar dari berbagai 

virus yang sudah lama berada dalam kehidupan manusia, beberapa gejala yang 

terjadi seperti flu biasa, batuk, dan gangguan pernapasan ringan. Kasus positif 

covid-19 di Indonesia pertama kali dideteksi pada tanggal 2 maret 2020.  

Setiap negara memiliki kebijakan yang berbeda untuk diterapkan guna untuk 

meminimalisir penyebarannya. Berbagai kebijakan telah dikeluarkan oleh 

pemerintah indonesia untuk mengurangi tingkat penyebaran virus corona dengan 

memberlakukan social distancing, physical distancing, hingga pemberlakuan 

PSBB (pembatasan sosial berskala besar) pada beberapa daerah. Berbagai 

kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah untuk membatasi penyebaran covid-19 

berdampak pada berbagai bidang diseluruh dunia khususnya pendidikan di 

indonesia. Hal ini memberikan tantangan kepada semua pihak lembaga pendidikan 

untuk mempertahankan kelas tetap aktif meskipun sekolah sudah ditutup. 

Kemajuan Pendidikan sangat ditentukan oleh pihak – pihak yang mengenal 

Pendidikan secara menyeluruh, yaitu para guru dan instansi pemerintah yang 

menaunginya. Siswa atau anak didik sebagai pihak yang akan diberi bekal 

Pendidikan juga tidak kalah pentingnya menyukseskan kemajuan Pendidikan ini. 

Namun pada saat ini pendidikan juga menjadi salah satu bidang yang terdampak 

akibat pandemi covid-19. Menurut Badjeber (2020) Adanya restriksi hubungan, 

Kementerian Pendidikan di Indonesia mengeluarkan suatu kebijakan yaitu 

Pembelajaran dari rumah. Menurut Marbun (2020) Supaya pendidikan di Indonesia 

tetap berjalan dan tidak tertinggal, oleh sebab itu pemerintah mengambil kebijakan 

dengan mengalihkan sistem pembelajaran tatap muka dengan memakai sistem 

pembelajaran online atau secara daring. Sedangkan menurut Annur dan 
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Hermansyah (2020) “Sistem pembelajaran daring yaitu sistem pembelajaran yang 

dipergunakan untuk memberikan bahan ajar kepada siswa dengan memanfaatkan 

akses internet melalui platform.” 

Pada masa pandemi covid-19 ini mendesak lembaga pendidikan melakukan 

pembelajaran jarak jauh yang pada awalnya hampir belum pernah dilakukan 

serempak sebelumnya. Bagi semua elemen pendidikan yakni peserta didik, guru, 

hingga orang tua, di masa pandemi begitu juga dengan waktu, lokasi, dan jarak 

menjadi permasalahan yang besar saat ini. Sehingga pembelajaran jarak jauh 

menjadi solusi untuk mengatasi dan menangani permasalahan kesulitan dalam 

melaksanakan pembelajaran tatap muka langsung. 

Belajar   online   menuntut   peran   pendidik mengevaluasi efektivitas dan 

disesuaikan dengan kebutuhan belajar. Ini penting dilakukan untuk tetap 

memenuhi   aspek   pembelajaran   seperti proses pengetahuan, moral, 

keterampilan, kecerdasan dan estetika (Dai & Lin, 2020; Zhu & Liu,2020). 

Selanjutnya Dewi (2020) Kegiatan pembelajaran melalui 

online   secara    tidak    langsung berpengaruh pada daya serap peserta didik. 

Penting untuk diperhatikan yakni komunikasi orang tua dan pendidik untuk 

mewujudkan kemandirian belajar peserta didik selama masa pandemi covid-19. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati (2010) model 

pembelajaran self directed learning dapat meningkatkan kemandirian belajar. 

Model self directed yang dapat disamakan dengan belajar secara online atau jarak 

jauh dapat memungkinkan seseorang dalam merencanakan pembelajaran sendiri, 

menentukan aktivitas belajarnya, dan kebebasan belajar untuk mencapai hasil 

belajar secara optimal. Individu tersebut dapat memiliki inisiatif dengan atau tanpa 

bantuan orang lain. Melalui adanya fenomena pandemi Covid-19 penulis tertarik 

untuk meneliti gambaran kemandirian belajar pada remaja yang belajar daring. 

Belajar bukan hanya aktivitas yang bisa dilakukan secara tatap muka, namun 

semakin berkembangnya jaman, aktivitas belajar bisa dilakukan melalui sistem 

jarak jauh, yang biasa disebut sebagai belajar daring atau daring. Belajar online 

adalah sistem pembelajaran jarak jauh yang menggunakan media jaringan komputer 

atau gawai dan akses internet Winarno dan Setiawan (2013). Belajar daring dapat 
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terlaksana dengan baik jika didukung oleh komponen-komponen pembentuknya. 

Beberapa komponen tersebut yaitu Winarno dan Setiawan (2013); infrastuktur e-

learning, dapat berupa perangkat komputer atau gawai yang dimiliki, jaringan 

internet, dan perlengkapan teleconference, sistem dan aplikasi e-learning, meliputi 

sistem perangkat lunak yang digunakan seperti manajemen kelas, materi, forum 

diskusi, dan sistem penialian; dan konten e-learning, meliputi bahan ajar berbentuk 

multimedia atau berbentuk teks.  

Belajar daring memiliki fokus pandangan yang lebih luas tentang pembelajaran 

melebihi paradigma pembelajaran tradisional. Menururt Aminoto dan Pathoni 

(2014) Belajar daring memiliki fleksibilitas dalam pengolahannya, meskipun 

terbatas dengan kemampuan dari keberadaan jaringan internet itu sendiri. 

Selanjutnya menurut Ratnasari (2012) Metode penyampaian belajar daring dapat 

dibagi menjadi dua, yaitu: synchrounous e-learning, dimana guru dan siswa dalam 

kelas dan waktu yang sama meskipun secara tempat berbeda dan asynchronous e-

learning, dimana guru dan siswa dalam kelas yang sama (virtual) meskipun dalam 

waktu dan tempat yang berbeda. 

Penelitian tentang kemandirian belajar pada siswa yang belajar daring, memiliki 

relevansi dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hartley (2001) virtual class pada e-

Learning merupakan suatu jenis belajar mengajar yang memungkinkan 

tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan menggunakan media Internet, atau 

media jaringan komputer lain”. Aktivitas yang dilakukan guru dalah pembelajaran 

melalui virtual class yaitu: Pembukaan kelas, di sini guru memberikan instruksi 

kepada siswa untuk melakukan absen, penutupan kelas, presentasi dengan video 

streaming, upload dan download materi pembelajaran yang akan diberikan, 

membuat soal ujian, model soal diserahkan sepenuhnya kepada guru pengajar, 

memeriksa jumlah siswa yang hadir atau mengikuti virtual class ini, memberikan 

jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh siswa dengan menggunakan mikrofon 

atau lewat chatting, memberikan tugas yang menunjang materi yang dibawakan, 

diskusi melalui forum (optional). 



 

4 
 

Universitas Sriwijaya 

Namun pembelajaran online di SMK Muhamadiyah Sungailiat tidak 

berlangsung lama seperti sekolah – sekolah pada umumnya yang melakukan 

pembelajaran online hingga dua tahun. Hanya saja di SMK Muhamadiyah 

Sungailiat jam masuk untuk peserta didik dikurangi misalnya, masuk jam 8 pagi 

dan pulang sekolah jam 12 siang. Hal ini dilakukan oleh pihak  sekolah dikarenakan 

waktu pembelajaran tatap muka saja banyak siswa yang tidak mandiri dan tidak 

bertanggaung jawab atas dirinya sendiri dalam melaksanakan pembelajaran apalagi 

dilakukannya pembelajaran online sudah pasti banyak kendala - kendala selama 

pembelajaran untuk siswa maupun guru. Manfaat dari pembelajaran tatap muka 

atau lurring yaitu memberikan kemudahan dalam belajar seperti membantu siswa 

yang mengalami kesulitan pembelajaran karena keterbatasan jaringan internet, 

lebih mudah melakukan kerja sama dengan guru lain maupun pihak sekolah, adanya 

ketercapaiian tujuan dalam pembelajaran seperti perubahan prilaku dan kompetensi 

setelah mengikuti pembelajran, membangun kesadaran belajar siswa harus dikawal 

oleh guru selalu karena salah satu kegagalan dalam belajar siswa adalan siswa itu 

sendiri karena tidak memiliki kesadaran dalam belajar, melakukan fleksibel metode 

yang mana menyesuaikan kareakteristik siswa dan materi yang diberikan. 

Walaupun sangat sulit namun ini adalah salah satu upaya guru Bimbingan dan 

Konseling dan pihak sekolah dalam mengembangkan kemandirian peserta didik di 

SMK Muhamadiyah Sungailiat. 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia pengertian mandiri adalah keadaan yang 

dapat berdiri sendiri, tidak tergantung pada orng lain sedangkan pengertian 

kemandirian adalah hal atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada 

orang lain. Menurut Nurafifah (dalam Nurhayati 2011:131) “kemandirian 

menunjukkan adanya kepercayaan diri untuk menyelesaikan masalahnya tanpa 

bantuan khusus dari orang lain dan keengganan untuk dikontrol orang lain”. 

Berdasarkan penjelasan diatas, menurut Nurafifah (2021:12) kemandirian 

adalah suatu usaha seseorang untuk percaya akan kemampuan yang dimilikinya dan 

selau berusaha untuk bertanggung jawab secara mandiri tanpa batuan khusus dari 

orang lain atas tugas dan tanggung jawab yang dimilikinya .  
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Pengertian belajar diartikan sebagai suatu proses usaha yang dilakukan individu 

untuk memperoleh suatu perubahan prilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi individu dengan 

lingkungannya. 

Menurut Slavin (dalam Cathtarina Tri Anni 2004) Belajar  merupakan proses 

perolehan kemampuan yang berasal dari pengalaman. Selanjutnya Gagne (dalam 

Cathrina Tri Anni 2004) Belajar merupkan sebuah system yang didalamnya 

terdapat berbagai unsur yang saling terkait sehingga menghasilkan perubahan 

perilaku. Sedangkan menurut Bell – Gredler (dalam Udin S. Winataputra 2008) 

Belajar adalah proses yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan aneka 

ragam competencies, skills, and attitude. Kemampuan (competencies), 

keterampilan (skills), dan sikap (attitude) tersebut di peroleh secara bertahap dan 

berkelanjutan mulai dari masa bayi sampai masa tua melalui rangkaian proses 

belajar sepanjang hayat. 

Menurut Wira Suciono (2017) Pengertian kemandirian belajar siswa adalah 

kemampuan mengontrol prilaku diri sendiri terhadap suatu situasi tertentu  

Kemandirian belajar siswa menurut Haris Mujiman (2005:1) adalah kegiatan 

belajar aktif, yang didorong oleh niat atau notif untuk menguasai suatu kompetensi 

guna mengatasi suatu masalah, dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau 

kompetensi sebagai tujuan belajar,dan cara pencapaiannya baik penetapan waktu 

belajar, tempat belajar,irama belajar, tempo belajar. Cara belajar, maupun evaluasi 

belajar dilakukan oleh siswa sendiri. Disini kemandirian belajar lebih dimaknai 

sebagai usaha siswa untuk melakukan kegiatan belajar yang didasari oleh niatnya 

untuk menguasai suatu kompetensi tertentu. 

Kemandirian belajar adalah suatu kecakapan untuk melakukan kegiatan belajar 

secara mandiri atas dasar keinginan sendiri untuk menguasai suatu materi 

pembelajaran sehingga bisa digunakan dalam menuntaskan persoalan yang 

dihadapi (Amalia, Syafitri, Sari, & Rohaeti, 2018). Dengan adanya kemandirian 

belajar peserta didik dapat menumbuhkan karakter mandiri dalam belajar, 

mendorong motivasi peserta didik untuk belajar menggunakan inisiatifnya sendiri, 

mengajarkan peserta didik untuk bertanggung jawab dan  percaya diri dalam 
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mengatasi masalahnya sendiri.Kemandirian belajar mempunyai dampak dan 

pengaruh yang positif pada proses pembelajaran.Kemandirian belajar perlu 

ditingkatkan dan  diperhatikan oleh guru, orang tua, serta peserta didik. pada 

pembelajaran matematika daring ini, sangat diperlukannya dan harapan peserta 

didik bisa memiliki kemandirian belajar yang baik. 

Berdasarkan awal observasi dan wawancara pada guru BK  selama melakukan 

kegiatan studi pendahuluan di SMK MUHAMADIYAH SUNGAI LIAT, karena 

adanya kasus Pandemic Covid - 19 di seluruh negara yang menyebabkan 

permasalahan Pendidikan dalam pelaksanaanya yang sedang berlangsung. Hal 

tersebut menyebabkan kurangnya pembelajaran tatap muka yang biasanya 

dilakukan peserta didik. 

Terdapat beberapa permasalahan pada proses belajar mengajar, antara 

lain ;  

1. Pembelajaran menjadi tidak efektif, 

2. Peserta didik mudah bosan,  

3. Pembelajaran yang monoton,  

4. Mayoritas peserta didik menggunakan handphone   mengakses 

internet dan medianya seperti whatsapp, instagram, tiktok, dan 

tayangan-tayangan di internet yang mengganggu minat peserta didik 

untuk belajar,   

5. Kurangnya minat peserta didik terhadap proses pembelajaran, 

6. Guru mata pelajaran juga mengalami kesulitan mengenai media 

pembelajaran. 

7. Peserta didik kurang bisa mengikuti pelajaran dengan baik karena 

kendala pembelajaran  daring.  

Menurut guru BK di SMK Muhamadiyah sistem belajar yang diterapkan pada 

masa pandemic kurang efektif. Banyak dari siswa yang melakukan pembelajaran 

daring tidak paham mengenai materi, banyak yang menggunakan handphone bukan 

untuk belajar melainkan untuk membuka situs – situs lain seperti Instagram dan 

tiktok. Sehingga disiplin dan tanggung jawab siswa di sekolah ini sangat kurang, 

dikarenakan seluruh siswa 100% laki – laki, ditambah lagi pembelajaran daring 



 

7 
 

Universitas Sriwijaya 

selama pandemic dan libur yang terlalu lama membuat mereka menganggap remeh 

kewajibannya sebagai seorang siswa. 

Sehingga ada beberapa kendala yang harus di hadapai oleh para guru seperti, 

ketika sudah waktunya siswa mengumpulkan tugas – tugas sekolah namun masih 

banyak siswa yang lalai, telat mengumpul tugas, bahkan ada yang tidak 

mengumpulkan tugas sehingga guru sendiri harus menagihnya, masih banyak 

peserta didik yang terlambat masuk pembelajar pada saat daring melalui aplikasi 

zoom meeting, dan sering mengabaikan perintah – perintah tata tertib dalam 

sekolah. Yang perlu di lakukan Ketika dalam situasi seperti ini adalah semua wali 

kelas sangat di harapkan dapat bekerja sama dengan guru BK atau guru – guru 

lainnya dalam memberikan bantuan kepada siswa yang bermasalah, begitu juga 

dengan orang tua. Kerja sama orang tua dengan guru dalam memberikan bantuan 

terhadap anak yang bermasalah sangat penting, namun ada beberapa orangtua yang 

acuh terhadap permasalahan anaknya di sekolah, seperti waktu di kasih surat 

panggilan kepada orang tua namun tidak datang sama sekali. 

Begitu juga pada saat pembelajaran tatap muka dibuka masih banyak siswa dari 

mereka yang tidak memahami pelajaran, tidak mau bertanya seperti acuh pada 

pelajarannya, tidak mandiri dalam mengerjakan tugas, selalu bergantung kepada 

guru, tidak dapat berusaha sendiri mengerjakan tugas, tanggung jawab dalam diri 

sendiri sangat kurang, masih bnyak yang telat masuk sekolah, dan kurang disiplin. 

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara Guru BK SMK Muhamadiyah 

terdapat permasalahan kemadirian belajar pada siswa SMK Muhamadiyah selama 

masa pandemic covid-19 dengan masalah yang terjadi dilapangan maka penulis 

merasa perlu mengadakan penelitian tentang “Upaya Guru BK dalam 

Mengembangkan Kemandirian Belajar Siswa SMK Muhamadiyah Sungai-

Liat pada masa pandemi covid-19 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka perlu adanya 

penelitian untuk mengungkapkan permasalahan yang ada. Adapun permasalahan 

yang dibahas adalah: Bagaimana upaya guru BK dalam mengembangkan 
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kemandirian belajar siswa SMK Muhamadiyah Sungai Liat pada masa pandemi 

covid-19? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah diatas, maka dapat dirumuskan tujuan 

dari penelitian ini adalah:  

Untuk mendeskripsikan upaya guru BK dalam mengembangkan kemandirian 

belajar siswa SMK Muhamadiyah Sungai Liat pada masa pandemi covid-19 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Secara teoritis 

Informasi dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan baru, 

menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti dan dapat digunakan sebagai 

bahan rujukan bagi pihak peneliti lainnya. Dengan adanya informasi 

tersebut bisa memperbaiki kinerja guru BK , meningkatkan kompetensi 

guru BK dan yang sangat diharapkan guru BK dapat lebih memperhatikan, 

menerapkan, mengetahui psikologis yang timbul pada anak dan 

meningkatkan kemandirian dalam proses pembelajaran. 

1.4.2 Secara praktis 

1. Bagi peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengalaman yang lebih baik dalam bidang ilmu Pendidikan dan juga 

sebagai sumbangan untuk memperkaya ilmu pengetahuan. 

2. Bagi sekolah 

Diharapkan Lembaga sekolah dapat mengembangkan kegiatan yang 

dapat menunjang kemandirian belajar siswa di SMK Muhamadiyah 

Sungailiat. 

3. Bagi guru BK 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi dalam 

mengembangkan kemandirian belajar siswa dan memberikan 

pengalaman baru bagi guru sehingga dapat membangkitkan 

kemandirian belajar peserta didik. 
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4. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kemandirian 

belajar yang telah tertanam dalam diri siswa dan dapat di amalkan 

dalam kehidupan sehari – hari. 

5. Bagi orang tua 

Diharapkan orang tua menjadi lebih tahu bagaimana menerapkan 

pola asuh yang tepat untuk diterapkan dalam keluarga, sehingga 

kemandirian anak dapat berkembang dengan baik. 
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